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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada masa modern ini, perkembangan teknologi terutama untuk 

berkomunikasi dan mendapatkan informasi menjadi semakin cepat dan praktis. 

Hal ini menjadikan penggunaan teknologi lambat laun meningkat. Teknologi-

teknologi yang digunakan seperti ponsel, komputer, atau laptop semakin 

berkembang dan semakin praktis untuk digunakan. Beberapa perangkat elektronik 

tersebut juga dapat menjadi jembatan bagi masyarakat untuk mengakses internet. 

Berdasarkan data yang didapat dari internetlivestats.com di bulan Juli (Internet 

Live Stats, 2016), diperoleh data mengenai penggunaan internet bahwa dari 

260,581,100 jumlah populasi orang di Indonesia, sebesar 53,236,719 orang. Data 

tahun 2014 menunjukkan bahwa sudah 73% dari kelompok usia 13-24 tahun 

terhubung dengan akses internet di mana pun mereka berada (Statista, 2014). 

Banyaknya pengguna internet menunjukkan bahwa internet merupakan salah satu 

bagian penting dalam kehidupan yang berkembang semakin pesat dan diperlukan 

bagi masyarakat.  

Perkembangan internet juga digunakan oleh masyarakat di Indonesia 

untuk mengakses media sosial. Beberapa media sosial seperti Facebook, 

Instagram, Twitter, Google+, dan Path merupakan enam media sosial yang sering 

digunakan dan 80% dari golongan usia remaja di usia 16-19 tahun menggunakan 

Facebook (Statista, 2016). Secara singkat dapat disimpulkan bahwa di Indonesia 
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cukup banyak remaja yang sudah terakses pada internet dan juga menggunakan 

berbagai macam media sosial. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa di Indonesia 

sudah banyak remaja yang menggunakan akses internet untuk berbagai tujuan 

termasuk mengakses media sosial. Adanya sense of community dan social 

connectedness sebagai nilai dalam budaya Indonesia menjadikan media sosial 

seperti Twitter dan Facebook sebagai media sosial yang terkenal (Nugroho, dalam 

Safaria, 2016). Selain itu, perkembangan dari internet juga membantu masyarakat 

untuk mendapatkan berbagai macam informasi. 

 Perkembangan dari internet ini dapat mengarah pada dampak yang positif 

dan dampak negatif. Dampak positif dari internet adalah untuk memudahkan 

individu mengerjakan pekerjaannya di rumah, membangun koneksi serta relasi 

melalui internet yang dapat dilakukan di rumah, dan mendiskusikan mengenai isu 

politik dari komunitas di internet (Tyler, 2002). Sementara dampak negatif dari 

internet adalah komunikasi secara face-to-face yang semakin berkurang (Drago, 

2015) karena penggunaan internet yang mempermudah komunikasi jarak dekat 

mau pun jauh. Selain itu, cyberbullying menjadi salah satu dampak negatif dari 

penggunaan internet (Sticca & Perren, 2013).  

Cyberbullying merupakan hal yang terjadi di Indonesia. Survei yang 

dilakukan oleh Yayasan Cinta Anak Bangsa (YCAB) dengan partisipan berusia 

12-21 tahun, satu dari delapan partisipan muda tereskpos pada cyberbullying 

(Dipa, 2016). Selain itu, ditemukan juga bahwa 58% partisipan survei masih 

belum sadar mengenai cyberbullying (Dipa, 2016). Cyberbullying merupakan 

perilaku agresif yang dilakukan secara terus menerus dan sengaja oleh individu 

atau kelompok dengan menggunakan media elektronik pada korban yang 
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mengalami kesulitan dalam melindungi dirinya (Smith, Mahdavi, Carvalho, 

Fisher, Russell, & Tippett, dalam Topcu & Erdur-Baker, 2010). Cyberbullying 

cenderung terjadi pada usia muda yaitu remaja awal hingga remaja akhir. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Safaria (2016), pada siswa SMP di 

Yogyakarta menunjukkan bahwa 80% siswa pernah menjadi korban dari 

cyberbullying. Cyberbullying memberikan berbagai macam dampak kepada 

korbannya. Terdapat beberapa dampak internal dan eksternal yang dialami oleh 

korban dari cyberbullying. Dampak internal dari dalam diri korban cyberbullying 

adalah kecemasan, kesepian, kesedihan, over-compliance, dan insecurity (Frost, 

dalam Beran & Li, 2007). Dampak eksternal dari cyberbullying seperti 

menghindari sekolah sehingga absen (Reid, dalam Beran & Li, 2007) dan 

konsentrasi yang kurang dalam aktivitas di sekolah (Mellor, dalam Beran & Li, 

2007). Oleh karena itu, dampak internal dan eksternal tersebut dapat membawa 

pengaruh tersendiri bagi korban. 

Adapun beberapa motivasi yang menyebabkan seseorang melakukan 

cyberbullying secara internal maupun eksternal. Berdasarkan Varjas, Talley, 

Meyers, Parris, dan Cutts (dalam Slonje, Smith, & Frisén, 2012) menyatakan 

faktor internal dari cyberbullying adalah rasa bosan, dendam, iri, dan mencoba 

persona atau identitas baru. Sementara faktor eksternal yang mempengaruhi 

cyberbullying adalah tidak adanya konsekuensi dan tidak dilakukan secara face-

to-face (Varjas dkk., dalam Slonje dkk., 2012). Hal ini dikarenakan pelaku dapat 

merahasiakan identitasnya dengan cara tidak menampilkan nama (anonim) atau 

menggunakan screen name yang akan sulit diidentifikasi (Hinduja & Patchin, 

2014). Tidak adanya konsekuensi yang dapat dirasakan pelaku secara langsung, 
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membuat pelaku lebih bebas untuk melakukan yang ia inginkan dan identitasnya 

pun tidak diketahui.  

Willard (2007) menyebutkan beberapa bentuk dari cyberbullying yaitu 

flaming, harassment, denigration, impersonation, outing, exclusion, dan 

cyberstalking. Flaming merupakan perkelahian verbal secara online, harassment 

yang berarti mengirimkan pesan bersifat meledek dan mengganggu, denigration 

yaitu mengkritik seseorang untuk merusak reputasi, impersonation yang memiliki 

arti meniru orang lain untuk merugikan orang lain, outing yaitu menyebarkan 

informasi secara online, exclusion yaitu mengabaikan orang secara sengaja 

melalui online, dan cyberstalking yang berarti melakukan harassment dan 

denigration secara intens. 

Salah satu bentuk dari cyberbullying yaitu harassment, yang terjadi di 

Indonesia yang dilakukan oleh fans K-Pop terhadap seorang komedian karena 

komentarnya yang kurang sopan mengenai idola-idola dari para fans. Komedian 

tersebut lalu diserang langsung oleh para fans melalui Twitter sehari sesudah 

kejadian. Topik ini sampai berada di posisi kedua tertinggi dengan hashtag 

“#RIPUus” (Allkpop, 2016). Berdasarkan kasus yang dilansir dari Allkpop 

(2016), komedian diserang oleh fans K-Pop karena memberikan komentar yang 

bersifat meledek atau menyerang idola mereka, terlihat bahwa cyberbullying 

dilakukan pada seseorang bisa karena membela orang lain. Para fans tersebut 

melindungi idolanya dengan tujuan agar dapat membuat idolanya berada dalam 

kondisi yang aman. Penelitian yang dilakukan oleh Raharja (2013), menjelaskan 

salah satu hasilnya yang meliputi penggemar K-Pop yaitu wujud perlindungan 

terhadap eksistensi budaya populer yang mereka sukai dilakukan dengan cara 
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melakukan fanwar. Hal ini menjelaskan bahwa penggemar memiliki 

kecenderungan untuk melindungi idolanya dari serangan apapun.  

Hal tersebut dapat dijelaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh Adams-

Price dan Greene (dalam Stever, 2013) menjelaskan bahwa terdapat keinginan 

bagi para fans untuk menjadikan idolanya sebagai teman atau anggota keluarga. 

Keinginan menjadikan idola sebagai anggota keluarga tersebut, dapat membuat 

adanya rasa ingin melindungi idola dari bahaya. Bogenschneider, Little, Ooms, 

Benning, dan Cadigan (2012), menjelaskan bahwa salah satu dari fungsi keluarga 

adalah adanya perlindungan pada anggota keluarga yang tidak berdaya. 

Ketidakberdayaan yang dimaksud adalah apabila anggota keluarga memiliki 

masalah kesehatan, lemah, dan berada dalam masalah perlu untuk dibantu dengan 

cara memberikan rasa aman dan bantuan emosional. Hal ini didukung juga dari 

salah satu hasil penelitian yang didapat oleh Saifuddin dan Masykur (2014), 

bahwa apabila penggemar memiliki ikatan dengan idolanya akan cenderung ingin 

melindungi dan mendukung idolanya karena dianggap sebagai saudara.  

Ikatan yang dimaksud dalam penjelasan yang sudah dijelaskan sebelumnya 

adalah, interaksi parasosial. Menurut Horton dan Wohl (dalam Sanderson & 

Truax, 2014), interaksi parasosial merupakan interaksi individu dengan tokoh 

media, tetapi hubungan tersebut tidak secara dua arah atau ada timbal balik dan 

dimediasi melalui media. Tokoh media yang disukai oleh fansnya tersebut tidak 

akan menyadari kehadiran dari fans, namun fans tersebut mengetahui kehadiran 

serta memahami idolanya dengan baik. Karakteristik dari individu dengan 

interaksi parasosial adalah interaksi yang dilakukan dari individu kepada idolanya 

dimediasi melalui media, interaksi sepihak antara individu dengan idolanya, dan 
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individu akan cenderung membangun hubungan dengan idolanya dari interaksi 

yang dimediasi melalui media tersebut (Laken, 2009).  

Interaksi tersebut menurut Hoffner (2002), dapat menjadi lebih intens 

apabila seorang individu memiliki motivasi, kesamaan dengan idolanya, dan 

identifikasi. Schiappa, Allen, & Gregg, (2007) menjelaskan bahwa durasi 

mengonsumsi media juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi interaksi 

parasosial seseorang. Interaksi parasosial pun dapat diperkuat karena media yang 

semakin praktis untuk digunakan dan akses yang mudah untuk mendapatkan 

informasi. Berdasarkan Maltby, Day, McCutcheon, Houran, dan Ashe (2006), 

terdapat tiga dimensi yaitu entertainment-social, intense-personal, dan 

borderline-pathological. Entertainment-social adanya rasa menyukai atau 

mengagumi idola, karena merasakan bahwa hal tersebut menghibur dan dapat 

dijadikan fokus sosial, intense-personal menunjukkan mengenai adanya perasaan 

yang intens dan kompulsif terhadap idola, dan borderline-pathological mengarah 

pada adanya kecenderungan patologis pada sifat dan perilaku individu terhadap 

idola (Maltby dkk., 2006). 

Dimensi tersebut menjelaskan bahwa semakin intens seseorang menyukai 

idolanya, maka akan semakin terobsesi seseorang dengan idolanya. Individu 

dengan dimensi parasosial yang tinggi, akan cenderung menjadi lebih ekstrim 

dalam menyukai idolanya sehingga dapat melakukan apa saja untuk menunjukkan 

kesetiaannya pada idolanya. 

Tidak hanya menyerang orang lain, seseorang juga dapat menyerang 

idolanya sendiri. Berdasarkan dari penelitian Sanderson dan Truax (2014), 

menunjukkan bahwa penggemar dengan interaksi parasosial bisa memanifestasi 
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perilaku maladaptif seperti meremehkan (belittling), mengejek, sarkasme, dan 

memberikan ancaman melalui media sosial pada idolanya sendiri. Menurut Olson 

(dalam Sanderson & Truax, 2014), perilaku tersebut dapat mengakibatkan 

gangguan mental pada korban. Salah satu kasus yang sempat terjadi di Indonesia 

sendiri adalah ketika salah satu anggota dari Girls Generation, Taeyeon, yang 

terjatuh dan saat para fans menyerbu dirinya di bandara ketika tiba di Jakarta 

(Priherdityo, 2017). Namun, Sanderson dan Truax (2014) menjelaskan bahwa 

support juga dilakukan oleh penggemar pada idolanya. Kejadian yang dialami 

oleh Taeyeon, penggemar Girls Generation pun melakukan aksi melalui Twitter 

yaitu meminta para penggemar yang mengambil foto saat di bandara, untuk 

menghapus foto tersebut sebagai bentuk dukungan menghargai privasi idola 

mereka (Riso & Nurani, 2017).  

Penggemar yang memiliki ikatan yang dalam dengan idolanya akan 

cenderung memiliki intensitas yang lebih besar pada afeksi untuk idola, komitmen 

pada idola, dan bergabung dengan komunitas fans (Marcello, 2015). Menurut 

Theodoropoulou dan Sandvoss (dalam Marcello, 2015) mengatakan bahwa 

dilakukannya pengucilan atau kebencian ini untuk meningkatkan serta 

meyakinkan identitasnya mereka sebagai seorang fans. Keyakinan sebagai 

seorang fans dan berada dalam komunitas yang dapat dijadikan sebagai peer 

group dengan ketertarikan yang sama ini, membuat peneliti ingin melihat 

bagaimana penggemar remaja akhirnya akan memiliki kecenderungan untuk 

melakukan cyberbullying pada orang lain agar dapat mendukung idolanya. 

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada tingginya interaksi 
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parasosial berarti melakukan cyberbullying akan meningkat juga untuk menyerang 

orang lain yang menyerang idolanya.  

Peneliti akan memilih sampel dengan karakteristik yaitu penggemar idola 

K-Pop dan berada dalam kelompok usia remaja. Sukmana dan Mardiawan (2015) 

menjelaskan bahwa ketertarikan penggemar pada idola akan berdampak pada 

kehidupan sehari-hari penggemar dan ada kecenderungan untuk mencari 

informasi mengenai idola dan menonton acara-acara mengenai idolanya. Selain 

itu, terdapat juga penemuan yang menjelaskan bahwa kebanyakan penggemar K-

Pop mulai menyukai K-Pop dari masa remaja dan hal tersebut dikarenakan target 

audiens untuk K-Pop sendiri adalah remaja ketimbang J-Pop yang akan baru lebih 

berkembang ketika dewasa (Effendi, 2012). Hal tersebut menjadi pertimbangan 

peneliti untuk menentukan karakteristik dari penggemar K-Pop. Pada penggemar 

K-Pop juga ditemukan melakukan fanwar antara sesama penggemar meskipun 

sama-sama menyukai K-Pop (Raharja, 2013). 

Berdasarkan dari survei yang dilakukan oleh Griffonnet-Barge (maur-

anne.com, 2015) dengan menggunakan 1774 partisipan yang merupakan fans dari 

K-Pop yang menggunakan SNS (social networking service), berkomunikasi 

dengan Bahasa Inggris, dan salah satu negara yang diteliti adalah Indonesia, 

menunjukkan bahwa terdapat hampir 50% dari koresponden berusia dibawah 19 

tahun. Kelompok usia remaja berada pada rentang usia 10 atau 11 tahun sampai 

dengan awal 20 tahun (Papalia, Olds, & Feldman, 2007). Selain itu, remaja juga 

memiliki kecenderungan untuk mengikuti gaya hidup idola yang dikagumi seperti, 

model pakaian, rambut, sepatu, dan lain sebagainya (Ninggalih, dalam Frederika, 

Suprapto, dan Tanojo, 2015). Berdasarkan pertimbangan tersebut peneliti 
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mengambil kelompok usia remaja, yaitu 11-20 tahun. Secara spesifik, ditemukan 

juga bahwa remaja merasa nyaman dengan berada di dalam komunitas, karena 

mereka dapat berbagi antusiasme mengenai orang tertentu, acara televisi, film, 

buku atau penulis (Marcello, 2015). Komunitas tersebut membuat remaja menjadi 

lebih merasa memiliki kedudukan sosial yang lebih baik dan stabil. Eder, Evans, 

dan Parker (dalam Witvliet, Olthof, Hoeksma, Goossens, Smits, dan Koot, 2009) 

menjelaskan bahwa remaja yang berada dalam peer group akan melakukan 

bullying pada anak dengan status sosial yang lebih rendah agar dapat 

mempertahankan rasa superioritas yang mereka miliki. Hal ini juga dijadikan 

salah satu hal yang menjadi informasi tambahan dalam data demografis, guna 

mengetahui perbedaan antara bergabung dalam komunitas dan sebaliknya pada 

remaja yang merupakan penggemar K-Pop. Pemilihan domisili sampel juga 

dipertimbangkan berdasarkan survei yang dilakukan oleh Fandia (2016) dengan 

hasil 30% dari sampel dalam survei berdomisili di Jabodetabek. Selain dari survei, 

peneliti juga menemukan bahwa beberapa konser K-Pop kebanyakan diadakan di 

daerah Jakarta seperti, SMTown Live World Tour di Jakarta (Allkpop, 2012) dan 

Girls Generation World Tour di Jakarta (Allkpop, 2013).  

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah terdapat hubungan antara interaksi parasosial dengan 

cyberbullying pada penggemar idola K-Pop?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, tujuan dari penelitian adalah 

untuk menguji apakah terdapat hubungan antara cyberbullying dengan interaksi 

parasosial pada penggemar K-Pop. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

teori dalam bidang Psikologi Media, Psikologi Sosial, dan Psikologi 

Perkembangan. Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam perkembangan teori interaksi parasosial dan cyberbullying. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai cyberbullying. Selain itu, peneliti juga berharap agar para subyek dalam 

penelitian ini, yaitu remaja yang merupakan penggemar K-Pop dapat memahami 

interaksi parasosial dan potensi dalam melakukan cyberbullying untuk membela 

idolanya. Tidak hanya itu, diharapkan juga kepada instansi atau para tenaga 

profesional yang khususnya mendalami bidang perkembangan remaja dan juga 

Psikologi Sosial untuk menggunakan hasil dalam penelitian ini sebagai 

pertimbangan untuk melakukan psikoedukasi pada remaja terkait interaksi 

parasosial dan juga cyberbullying. 
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